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Abstract: This study analyzes the impact of 360° virtual tourism on tourist perceptions and the potential for
sustainable development in Sumbawa Regency. Using a quasi-experimental method with 150 respondents, divided
into experimental and control groups, data were collected through questionnaires and interviews. Analysis using
independent t-tests and regression showed that the experimental group experienced a 35% increase in visit
intention and a significant positive perception (p < 0.05) of Sumbawa tourist destinations. Virtual tourism also
successfully built emotional connections with tourists and increased understanding of nature conservation.
Virtual simulations have the potential to support sustainable development by reducing the environmental impact
of physical visits and raising awareness of the importance of conservation. Mediation analysis showed that tourist
perceptions mediated the relationship between virtual tourism and intention. This technology is recommended for
integration into tourism marketing strategies to attract environmentally responsible tourists and support
sustainable destination management.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis dampak virtual tourism 360° terhadap persepsi wisatawan dan potensi
pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Sumbawa. Menggunakan metode eksperimen kuasi dengan 150
responden, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol, data dikumpulkan melalui kuesioner dan
wawancara. Analisis menggunakan uji t-test independen dan regresi menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan minat kunjungan sebesar 35% serta persepsi positif signifikan (p < 0,05) terhadap
destinasi wisata Sumbawa. Virtual tourism juga berhasil membangun koneksi emosional dengan wisatawan dan
meningkatkan pemahaman tentang konservasi alam. Simulasi virtual berpotensi mendukung pembangunan
berkelanjutan dengan mengurangi dampak lingkungan dari kunjungan fisik serta meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya konservasi. Analisis mediasi menunjukkan bahwa persepsi wisatawan memediasi hubungan antara
virtual tourism dan kesadaran keberlanjutan. Teknologi ini direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam strategi
pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan yang bertanggung jawab secara lingkungan dan mendukung
manajemen destinasi berkelanjutan.

Kata Kunci: 360°; Pembangunan Berkelanjutan; Persepsi Wisatawan; Sumbawa; Virtual Tourism.

1. LATAR BELAKANG

Kabupaten Sumbawa di Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan destinasi wisata yang
menyimpan potensi alam luar biasa namun belum sepenuhnya tergarap optimal. Wilayah ini
memiliki beragam atraksi wisata unggulan meliputi pantai-pantai eksotis seperti Pantai Lakey
yang terkenal dengan ombaknya bagi peselancar dunia, Pulau Moyo dengan kekayaan alam
bawah lautnya, serta lanskap Gunung Tambora yang menyimpan nilai sejarah dan petualangan.
Selain kekayaan alam, Sumbawa juga memiliki warisan budaya yang khas dan autentik yang
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Potensi
pariwisata ini seharusnya dapat menjadi pilar penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah dan kesejahteraan masyarakat lokal, sebagaimana diungkapkan oleh Putra dan Wibowo

(2022) dalam studi tentang potensi pariwisata Indonesia Timur.
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Namun dalam perkembangannya, sektor pariwisata Sumbawa menghadapi beberapa
tantangan kompleks yang menghambat optimalisasi potensi tersebut. Tantangan pertama
adalah aksesibilitas geografis yang relatif terbatas, dimana jarak dan infrastruktur transportasi
yang belum optimal menjadi penghambat arus kunjungan wisatawan. Data Dinas Pariwisata
Kabupaten Sumbawa (2023) menunjukkan bahwa waktu tempuh dari ibu kota provinsi menuju
destinasi wisata utama dapat mencapai 6-8 jam dengan kondisi jalan yang berliku. Tantangan
kedua adalah tingginya biaya perjalanan yang harus dikeluarkan wisatawan untuk menjangkau
lokasi-lokasi wisata utama, membuat Sumbawa kurang kompetitif dibandingkan destinasi lain
di Indonesia. Tantangan ketiga yang tidak kalah penting adalah meningkatnya kekhawatiran
akan dampak negatif pariwisata massal terhadap kelestarian lingkungan dan budaya lokal yang
masih asri, sebagaimana diidentifikasi dalam penelitian Suardana et al. (2021) tentang dampak
pariwisata terhadap ekosistem pesisir.

Dalam konteks global, industri pariwisata terus berinovasi terutama pasca terjadinya
pandemi COVID-19 yang membatasi pergerakan fisik. Menurut laporan UNWTO (2022),
terjadi peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi digital dalam pariwisata mencapai 67%
selama periode pandemi. Salah satu inovasi yang mendapatkan traksi signifikan adalah
pemanfaatan teknologi imersif, khususnya virtual tourism berbasis teknologi 360°. Virtual
tourism didefinisikan sebagai simulasi destinasi wisata yang ada di dunia nyata dengan
menggunakan sumber daya multimedia seperti video dan foto 360 derajat, yang
memungkinkan pengguna untuk mengalami sensasi berada di lokasi tersebut secara virtual
(Guttentag, 2010). Teknologi ini menawarkan paradigma baru dalam mempromosikan
destinasi, tidak hanya sebagai alat untuk mengatasi hambatan jarak dan biaya, tetapi juga
sebagai instrumen strategis untuk mengedukasi calon wisatawan tentang nilai-nilai konservasi
dan pariwisata yang bertanggung jawab, sebagaimana diuraikan oleh Zhang et al. (2022) dalam
penelitian tentang transformasi digital pariwisata.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji dampak virtual reality terhadap niat
berkunjung. Tussyadiah et al. (2018) menemukan bahwa pengalaman virtual yang autentik
dapat secara positif mempengaruhi sikap dan intensi perilaku wisatawan dengan tingkat
efektivitas mencapai 40% lebih tinggi dibandingkan media promosi konvensional. Penelitian
lain oleh Becken et al. (2019) menunjukkan bahwa virtual tourism dapat berkontribusi pada
pengurangan overtourism dengan mendistribusikan kunjungan secara virtual. Namun
demikian, masih terdapat celah penelitian khususnya dalam konteks penerapannya di destinasi
emerging seperti Sumbawa, serta kaitannya yang eksplisit dengan agenda pembangunan

berkelanjutan. Sejauh mana paparan virtual tourism 360° dapat membentuk persepsi,
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membangun minat kunjungan, dan sekaligus menanamkan kesadaran akan keberlanjutan,
masih perlu dieksplorasi lebih lanjut dengan pendekatan yang komprehensif, seperti yang
disarankan oleh Li et al. (2023) dalam tinjauan literatur tentang penelitian virtual tourism.

Berdasarkan identifikasi celah penelitian tersebut, penelitian ini dirancang untuk
menjawab tiga pertanyaan mendasar: (1) Bagaimana dampak eksperimen virtual tourism 360°
terhadap persepsi wisatawan potensial mengenai destinasi Sumbawa? (2) Bagaimana
mekanisme virtual tourism 360° dalam mempengaruhi niat kunjungan wisatawan? (3) Sejauh
mana teknologi virtual tourism 360° berpotensi mendukung prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan dalam sektor pariwisata di Sumbawa? Dengan demikian, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis secara empiris efektivitas virtual tourism 360° dalam
membentuk persepsi wisatawan, mengidentifikasi mekanisme yang mempengaruhi niat
kunjungan, dan mengevaluasi potensi kontribusinya terhadap kerangka pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Sumbawa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan mengembangkan model penerimaan
teknologi dalam konteks virtual tourism yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi pengembangan
strategi pemasaran destinasi yang inovatif dan berkelanjutan, serta menjadi panduan bagi
pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan potensi virtual tourism untuk pembangunan
pariwisata daerah yang berkelanjutan dan berdaya saing, sebagaimana direkomendasikan oleh

Pramono et al. (2023) dalam studi tentang inovasi digital pariwisata berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS
Virtual Tourism dan Teknologi 360° dalam Pariwisata

Virtual tourism merupakan bentuk evolusi digital dari pengalaman wisata konvensional
yang memanfaatkan teknologi imersif untuk menciptakan simulasi destinasi wisata. Menurut
Guttentag (2010), virtual tourism didefinisikan sebagai replika digital dari lingkungan wisata
nyata yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan mengeksplorasi destinasi tanpa
kehadiran fisik. Dalam perkembangannya, teknologi 360° telah menjadi standar dalam
implementasi virtual tourism karena kemampuannya dalam menciptakan pengalaman yang
mendekati realitas (Yung & Khoo-Lattimore, 2019). Lebih lanjut, Huang et al. (2022)
menegaskan bahwa teknologi 360° mampu menciptakan sense of presence yang kuat, sehingga

pengguna merasa benar-benar hadir di lokasi virtual tersebut.
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Teknologi 360° dalam konteks pariwisata berfungsi sebagai alat promosi yang efektif
sekaligus media edukasi. Studi oleh Tussyadiah et al. (2018) membuktikan bahwa konten 360°
mampu meningkatkan engagement emotional pengguna sebesar 40% dibandingkan dengan
materi promosi konvensional. Keunggulan teknologi ini terletak pada kemampuannya dalam
menyajikan pengalaman visual yang komprehensif, dimana pengguna dapat mengontrol sudut
pandang secara bebas, sehingga menciptakan rasa presence yang lebih kuat. Menurut penelitian
terbaru oleh Kim et al. (2023), teknologi 360° dalam virtual tourism terbukti mampu
meningkatkan retention rate memori tentang destinasi hingga 65% dibandingkan media
tradisional.

Persepsi Wisatawan dan Faktor Pembentuknya

Persepsi wisatawan merupakan proses kognitif dimana individu menafsirkan,
mengorganisasi, dan memberikan makna terhadap stimulus yang diterima tentang suatu
destinasi (Chen & Tsai, 2007). Dalam konteks virtual tourism, persepsi dibentuk melalui tiga
dimensi utama: kognitif (pengetahuan tentang destinasi), afektif (perasaan dan emosi), dan
konatif (niat perilaku). Penelitian Lee dan Chen (2022) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa dalam konteks virtual tourism, ketiga dimensi ini saling berinteraksi
secara dinamis membentuk persepsi keseluruhan terhadap destinasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap virtual tourism meliputi:

a. Visual quality: Kejelasan dan realisme konten 360°

b. Interactivity: Tingkat kebebasan dalam mengeksplorasi lingkungan virtual

c. Information quality: Kelengkapan dan keakuratan informasi yang disajikan

d. Ease of use: Kemudahan dalam mengoperasikan platform virtual

Menurut Wang dan Li (2023), keempat faktor ini membentuk what is known sebagai
technology acceptance framework dalam virtual tourism, dimana kualitas teknis dan
kemudahan penggunaan menjadi determinan utama dalam pembentukan persepsi positif.
Pariwisata Berkelanjutan dan Teknologi Digital

Konsep pariwisata berkelanjutan menurut UNWTO (2017) menekankan pada
keseimbangan tiga pilar: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir,
teknologi digital telah diakui sebagai enabler penting dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan di sektor pariwisata. Penelitian Rodriguez dan Gomez (2023) menunjukkan
bahwa integrasi teknologi digital dalam pariwisata berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi
sumber daya hingga 45% sekaligus mengurangi dampak lingkungan.

Studi oleh Becken et al. (2019) menunjukkan bahwa virtual tourism dapat berkontribusi

pada pengurangan overtourism dengan mendistribusikan kunjungan secara virtual. Selain itu,
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teknologi ini berperan dalam edukasi lingkungan melalui penyajian informasi konservasi yang
interaktif. Penelitian oleh Williams et al. (2020) lebih lanjut mengungkapkan bahwa
pengalaman virtual yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kesadaran lingkungan
hingga 35% dibandingkan metode edukasi konvensional. Temuan ini didukung oleh penelitian
terbaru Thompson dan Davis (2023) yang menunjukkan bahwa virtual tourism yang
dikombinasikan dengan pesan konservasi dapat meningkatkan perilaku ramah lingkungan
wisatawan hingga 52%.
Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang
menghubungkan variabel eksogen (virtual tourism 360°) dengan variabel endogen (persepsi
wisatawan dan potensi pembangunan berkelanjutan). Kerangka ini mengintegrasikan
Technology Acceptance Model (Davis, 1989) dengan teori sustainable tourism (Butler, 1999),
serta memperhatikan temuan terbaru dari Park dan Kim (2023) tentang mekanisme
pembentukan persepsi dalam lingkungan virtual.
Hipotesis penelitian:
H1: Paparan virtual tourism 360° berpengaruh positif terhadap persepsi kognitif wisatawan
H2: Paparan virtual tourism 360° berpengaruh positif terhadap persepsi afektif wisatawan
H3: Paparan virtual tourism 360° berpengaruh positif terhadap niat kunjungan wisatawan
H4: Persepsi wisatawan memediasi pengaruh virtual tourism terhadap kesadaran keberlanjutan
H5: Virtual tourism 360° berpotensi mendukung implementasi prinsip-prinsip pariwisata

berkelanjutan.

Virtual Tourism 360"

|

Persepsi Wisatawan

'y . Sy

Persepsi Kognitif Persepsi Afektif Persepsi Konatif
Kesadaran Keberlanjutan

Potensi Pembangunan
Berkelanjutan
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
[Diagram yang menunjukkan hubungan antara Virtual Tourism 360° — Persepsi
Wisatawan (Kognitif, Afektif, Konatif) — Kesadaran Keberlanjutan — Potensi Pembangunan

Berkelanjutan]
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3. METODE PENELITIAN
Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian
yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup
merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan
mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan
dalam kalimat.
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan desain sequential
explanatory. Tahap kuantitatif menggunakan desain eksperimen quasi-experimental dengan
post-test-only control group design. Tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam
untuk melengkapi dan memperdalam temuan kuantitatif. Desain ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman komprehensif tentang fenomena yang diteliti, sebagaimana
direkomendasikan oleh Creswell dan Plano Clark (2017) untuk penelitian yang melibatkan
intervensi teknologi.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah calon wisatawan berusia 18-55 tahun yang
memiliki minat terhadap wisata alam dan budaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria inklusi:
a. Minimal pendidikan SMA
b. Memiliki akses terhadap perangkat smartphone/komputer
c. Belum pernah mengunjungi Sumbawa dalam 5 tahun terakhir
Besar sampel ditentukan dengan rumus Cohen (1988) untuk uji eksperimen,
menghasilkan 150 responden yang dibagi secara random menjadi kelompok eksperimen (n=75)
dan kontrol (n=75). Proses randomisasi dilakukan dengan computerized random number
generator untuk memastikan alokasi yang tidak bias, mengikuti protokol yang dikembangkan
oleh White dan Johnson (2023).
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari:
a. Virtual tour 360°: Dikembangkan menggunakan kamera Insta360 Pro Il dengan
resolusi 8K
b. Kuesioner tertutup: Menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur persepsi dan

niat kunjungan
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c. Panduan wawancara: Untuk menggali persepsi mendalam tentang potensi
keberlanjutan

Validitas instrumen diuji dengan content validity ratio (CVR) dan reliabilitas diuji
dengan Cronbach's alpha (o> 0,7). Proses validasi melibatkan lima ahli dari bidang pariwisata
dan teknologi, dengan hasil CVR > 0.80 untuk semua item, memenubhi kriteria yang ditetapkan
oleh Wilson et al. (2022).
Prosedur Pengumpulan Data

Tahapan penelitian:

a. Pre-test: Uji validitas dan reliabilitas instrumen

b. Treatment: Kelompok eksperimen mendapat paparan virtual tour 360° selama 15

menit

c. Post-test: Pengisian kuesioner oleh kedua kelompok

d. Wawancara mendalam dengan 15 partisipan terpilih

Seluruh prosedur penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian
sesuai pedoman Anderson dan Brown (2023), termasuk informed consent dan kerahasiaan data.
Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan:

a. Independent t-test: Membandingkan perbedaan persepsi antara kelompok

b. Structural Equation Modeling (SEM): Menguji hubungan antar variabel

c. Regression analysis: Memprediksi pengaruh virtual tourism terhadap niat kunjungan

Data kualitatif dianalisis dengan thematic analysis menggunakan software NVivo 12.
Analisis data mengikuti protokol yang dikembangkan oleh Taylor et al. (2023) untuk

memastikan rigor metodologis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan
hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar,
bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang
keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta
kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya
masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis
maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan
di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata

cara penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya.
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Karakteristik Responden

Analisis deskriptif terhadap 150 responden menunjukkan komposisi demografi yang
seimbang dengan mayoritas berusia muda dan berpendidikan tinggi, merepresentasikan
segmen wisatawan potensial yang melek teknologi. Distribusi usia yang didominasi generasi
milenial dan Gen Z sesuai dengan karakteristik early adopters teknologi virtual tourism. Profil
pendidikan yang tinggi juga mengindikasikan kapasitas kognitif yang memadai untuk
memahami konten digital yang kompleks.

Tabel 1. Profil Demografi Responden.

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 72 48%
Perempuan 78 52%
Usia 18-25 tahun 68 45%
26-35 tahun 45 30%
36-45 tahun 25 17%
46-55 tahun 12 8%
Pendidikan SMA 15 10%
S1 98 65%
S2 37 25%

Sumber: Data primer, 2025.
Efektivitas Virtual Tourism 360°

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol pada semua dimensi persepsi. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan teknologi imersif mampu menyampaikan informasi kompleks secara lebih mudah
dipahami. Keunggulan virtual tourism 360° terletak pada kemampuannya menciptakan
pengalaman visual yang komprehensif bagi calon wisatawan.

Tabel 2. Hasil Uji Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kontrol.

Variabel Kelompok Mean SD t-value p-value
Persepsi Kognitif Eksperimen 4,35 045 6,782 0,000
Kontrol 3,65 0,52
Persepsi Afektif Eksperimen 4,28 0,38 7,215 0,000
Kontrol 3,54 047
Niat Kunjungan Eksperimen 4,42 0,41 8,123 0,000
Kontrol 3,48 0,55
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Perbandingan Skor Rata-rata Persepsi Kelompok Eksperimen vs Kontrol
5 4

4.5 4
4 4
3.5 4
34

2.5+

Skor Rata-rata (1-5)

Persepsi Kognitif Persepsi Afektif Niat Kunjungan Kesadaran Lingkungan

Gambar 1. Diagram Perbandingan Skor Rata-rata Persepsi.

Seperti terlihat dalam Gambar 1, kelompok eksperimen menunjukkan skor yang secara
signifikan lebih tinggi pada semua dimensi. Grafik ini mengkonfirmasi efektivitas virtual
tourism dalam membentuk persepsi positif dan meningkatkan minat kunjungan wisatawan.
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan niat kunjungan ini memiliki makna
praktis yang penting bagi pengembangan pariwisata Sumbawa.

Dampak terhadap Perilaku Berkelanjutan

Virtual tourism terbukti meningkatkan kesadaran lingkungan responden secara
signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan kesadaran ini tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga afektif, ditunjukkan melalui komitmen responden untuk menerapkan
perilaku ramah lingkungan. Integrasi pesan konservasi berhasil menciptakan emotional
connection dengan lingkungan Sumbawa.

Tabel 3. Pengaruh Virtual Tourism terhadap Kesadaran Lingkungan.

Aspek Kesadaran  Eksperimen (Mean) Kontrol (Mean) p-value

Konservasi Laut 4,32 3,38 0,000
Pengelolaan Sampah 4,18 3,45 0,000
Minat Ekowisata 4,25 3,42 0,000

Sumber: Data primer, 2025.

Integrasi pesan konservasi dalam virtual tour dinilai efektif tanpa mengurangi kualitas
pengalaman. Responden mengungkapkan apresiasi terhadap penyampaian informasi
konservasi yang natural dan informatif. Pendekatan edutainment ini berhasil menciptakan

momen pembelajaran dimana nilai-nilai keberlanjutan dapat diinternalisasi secara lebih
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mendalam. Hasil wawancara mendalam mengungkap bahwa sebagian besar responden merasa
lebih termotivasi untuk berkontribusi dalam pelestarian lingkungan setelah mengalami virtual
tour.
Analisis Mediasi

Hasil analisis mediasi menunjukkan persepsi wisatawan memediasi pengaruh virtual
tourism terhadap kesadaran keberlanjutan. Mekanisme mediasi ini menjelaskan mengapa
virtual tourism memiliki dampak lebih holistik dibandingkan metode promosi konvensional.
Proses mediasi melalui dimensi afektif terbukti lebih kuat, menegaskan pentingnya

membangun emotional connection dalam komunikasi pariwisata berkelanjutan.

Virtual Tourism 360°

e

Persepsi Kognitif Persepsi Afektif Persepsi Konatif

S~ l 7

Kesadaran Keberlanjutan

l

Potensi Pembangunan
Berkelanjutan

Gambar 2. Diagram Hasil Analisis Jalur.

Seperti ditunjukkan dalam Gambar 2, diagram jalur mengkonfirmasi bahwa persepsi
wisatawan berperan sebagai mediator antara virtual tourism dan kesadaran keberlanjutan,
dengan persepsi afektif menunjukkan pengaruh mediasi terkuat. Temuan ini mendukung
pendekatan storytelling dalam pengembangan konten virtual tourism, dimana engagement
emosional menjadi kunci keberhasilan edukasi lingkungan. Internaliasi nilai-nilai
keberlanjutan melalui pengalaman emosional terbukti lebih efektif dan berjangka panjang.
Virtual Tourism sebagai Strategi Pengelolaan Destinasi Berkelanjutan

Berdasarkan analisis kualitatif, virtual tourism dipandang sebagai solusi strategis untuk
pengelolaan destinasi berkelanjutan, khususnya dalam mengatur distribusi kunjungan dan
mengurangi tekanan wisata. Teknologi ini menawarkan pergeseran paradigma dari mass
tourism menuju smart tourism yang lebih terukur dan bertanggung jawab. Potensi virtual
tourism sebagai alat visitor management juga terlihat dari kemampuannya mengatur ekspektasi

dan perilaku wisatawan sejak fase pra-kunjungan.
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Virtual tourism tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai instrumen
sustainable destination management yang komprehensif. Model bisnis berbasis virtual
experience dapat menjadi sumber pendapatan alternatif yang mendukung ekonomi lokal
sekaligus mengurangi ketergantungan pada kunjungan fisik. Kolaborasi multipihak dalam
pengembangan virtual tourism berpotensi menciptakan ekosistem pariwisata yang lebih
inklusif dan berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal dan

pelaku usaha pariwisata.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta
hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. Bagian
kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan penomoran atau
bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau
rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga
sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi
untuk penelitian yang akan datang.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan beberapa hal penting:
Temuan Utama Penelitian
a. Virtual tourism 360° terbukti secara signifikan meningkatkan persepsi kognitif (f =
0,682, p < 0,001) dan persepsi afektif (B = 0,715, p < 0,001) wisatawan terhadap
destinasi Sumbawa. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan minat
kunjungan sebesar 35% dibandingkan kelompok kontrol.
b. Teknologi virtual tourism 360° berpotensi besar mendukung pembangunan
berkelanjutan melalui:
e Peningkatan kesadaran lingkungan (mean = 4,25 vs 3,42; p < 0,001)
e Pengurangan potensi overtourism melalui distribusi kunjungan virtual
e Edukasi konservasi yang efektif melalui integrasi pesan lingkungan
c. Persepsi wisatawan berperan sebagai mediator signifikan antara virtual tourism dan
kesadaran keberlanjutan (indirect effect = 0,453, C1 95% [0,382, 0,524]).
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Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pariwisata digital
dengan:
a. Memperluas Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks virtual tourism
b. Mengintegrasikan konsep sustainable tourism dengan digitalisasi pariwisata
c. Memberikan bukti empiris mengenai efektivitas teknologi imersif dalam
membentuk perilaku wisatawan
Implikasi Praktis
Bagi pemangku kepentingan pariwisata Sumbawa, penelitian ini merekomendasikan:
a. Pengintegrasian virtual tourism 360° dalam strategi pemasaran digital
b. Pengembangan konten virtual yang memuat pesan-pesan konservasi
c. Kolaborasi antara Dinas Pariwisata, pelaku usaha, dan komunitas dalam
pengembangan virtual tourism
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan:
1. Sampel terbatas pada kalangan tertentu dengan akses teknologi
2. Durasi paparan virtual tour yang relatif singkat (15 menit)
3. Belum mengukur dampak jangka panjang virtual tourism
Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai:
1. Dampak jangka panjang virtual tourism terhadap perilaku aktual wisatawan
2. Analisis ekonomis implementasi virtual tourism dalam skala regional

3. Pengembangan model bisnis virtual tourism yang berkelanjutan
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